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ABSTRACT

This qualitative study employed a library research approach to analyze the role and challenges of
educational infrastructure in supporting physical classrooms and hybrid learning post-COVID-19
pandemic. The research explored secondary sources to examine how physical classrooms and
technological facilities adapted to the demands of blended learning. Data were collected through
systematic literature searches using Boolean operators across academic databases, focusing on post-
pandemic educational transformations. The analysis followed a deductive content analysis method,
categorizing findings into themes such as the role of physical classrooms, infrastructure challenges,
and opportunities for hybrid learning. Results indicate that physical classrooms remain essential for
social interaction and student engagement, while robust technological infrastructure, including reliable
internet and devices, is critical for effective hybrid learning. Challenges include unequal access to
technology, particularly in remote areas, and limited digital literacy among educators and students.
Opportunities lie in integrating innovative technologies and interactive learning modules to enhance
outcomes. The study concludes that synergistic integration of physical and digital infrastructure,
supported by teacher training and inclusive strategies, is vital for a resilient and equitable education
system.

Keywords : Blended Learning, Educational Infrastructure, Hybrid Learning, Physical Classroom, Post-
Pandemic Education

ABSTRAK

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi pustaka untuk menganalisis peran dan
tantangan infrastruktur pendidikan dalam mendukung ruang kelas fisik dan pembelajaran hibrida
pasca-pandemi COVID-19. Penelitian mengeksplorasi sumber sekunder untuk memahami adaptasi
ruang kelas fisik dan fasilitas teknologi terhadap kebutuhan pembelajaran campuran. Data
dikumpulkan melalui pencarian literatur sistematis menggunakan operator Boolean di database
akademik, dengan fokus pada transformasi pendidikan pasca-pandemi. Analisis menggunakan
metode analisis konten deduktif, mengelompokkan temuan ke dalam tema seperti peran ruang kelas
fisik, tantangan infrastruktur, dan peluang pembelajaran hibrida. Hasil menunjukkan bahwa ruang
kelas fisik tetap esensial untuk interaksi sosial dan keterlibatan siswa, sementara infrastruktur
teknologi yang memadai, seperti internet stabil dan perangkat, krusial untuk pembelajaran hibrida
yang efektif. Tantangan meliputi ketidaksetaraan akses teknologi, terutama di daerah terpencil, dan
literasi digital yang terbatas di kalangan pendidik dan siswa. Peluang terletak pada integrasi teknologi
inovatif dan modul pembelajaran interaktif untuk meningkatkan hasil belajar. Penelitian menyimpulkan
bahwa integrasi sinergis antara infrastruktur fisik dan digital, didukung oleh pelatihan guru dan strategi
inklusif, sangat penting untuk sistem pendidikan yang tangguh dan merata.

Kata Kunci : Infrastruktur Pendidikan, Pembelajaran Campuran, Pembelajaran Hibrida, Pendidikan
Pasca-Pandemi, Ruang Kelas Fisik
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah mengubah secara fundamental sistem pendidikan di
seluruh dunia, mendorong peralihan dari pembelajaran kelas tradisional ke model daring dan
hibrida. Transformasi ini mengungkap kelemahan infrastruktur digital dan memperlebar
ketimpangan pendidikan akibat akses teknologi yang tidak merata (Tobondo, 2025). Secara
umum, pendidikan pasca-pandemi menekankan pada fleksibilitas dan adaptasi, di mana
pembelajaran hibrida atau blended learning menjadi model pilihan yang menyeimbangkan
antara interaksi tatap muka dan daring, terutama untuk mendukung disiplin praktis dan
kesejahteraan emosional siswa (Wetcho et al., 2022; Eltayar et al., 2023; Thuay et al., 2023;
Poluan et al., 2022; Yamin, 2022).

Dalam konteks ini, pembelajaran hibrida muncul sebagai pendekatan kombinasi yang
memberikan fleksibilitas lebih besar dalam akses pendidikan dan intensitas kontak langsung,
meskipun tetap memerlukan ruang kelas fisik sebagai tempat interaksi sosial dan
pengembangan keterampilan interpersonal (Alim & Alim, 2022; Mbaka & Mwenda, 2021;
Zhao, 2022; Baliya & Deep, 2023; Kang & Ma, 2024; Ma & Lee, 2021). Namun, implementasi
model ini tidak lepas dari tantangan, termasuk ketidaksiapan infrastruktur pendidikan yang
memadai, seperti akses internet stabil dan perangkat teknologi, yang menjadi penghalang
signifikan terutama di daerah dengan keterbatasan sumber daya (Nurhidayah, 2021;
Sedatiwara et al., 2023; Safrianti et al., 2022; Enes et al., 2024; Septiana et al., 2024).

Lebih spesifik, ruang kelas fisik tetap memiliki peran krusial dalam mendukung
pembelajaran hibrida, di mana desain dan pengelolaannya harus memenuhi kebutuhan
siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, meningkatkan
kenyamanan, dan keterlibatan, terutama dalam proses belajar mengajar yang berbasis
teknologi (Hasibuan et al., 2023). Pengelolaan ruang kelas yang baik memberikan dasar
kokoh bagi berbagai metode pembelajaran, termasuk hibrida, meskipun terdapat korelasi
lemah antara kualitas infrastruktur seperti ruang kelas dan perpustakaan dengan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan, yang menunjukkan ketergantungan pada elemen lain
seperti pengajaran (Setyawan et al., 2025; Olowo, 2023).

Tantangan infrastruktur pendidikan semakin menonjol dalam transisi ini, di mana
kesiapan teknologi untuk pembelajaran online dan hibrida bergantung pada fasilitas
memadai, termasuk akses internet dan perangkat yang diperlukan (Nurhidayah, 2021;
Rohmah, 2023; Salsabila et al., 2023). Ketidaksetaraan akses menjadi penghalang besar,
terutama di daerah 3T atau pedesaan, yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran
(Sedatiwara et al., 2023; Maulidiah et al., 2025). Selain itu, tidak semua pendidik dan siswa
siap dengan metode berbasis teknologi, sehingga diperlukan perencanaan cermat, literasi
digital, pelatihan, dan pengembangan modul interaktif untuk mendukung adaptasi (Ismail et
al.,, 2022; Mahardika et al., 2024; Khoeroh et al.,, 2024; Zhao, 2023). Tantangan lain
mencakup rendahnya motivasi siswa yang dapat diatasi melalui media variatif dan inovatif,
serta peran manajerial seperti pemeliharaan fasilitas oleh kepala sekolah (Syakira & Yahya,
2024; Afkhar et al., 2023; Olowo, 2023; Abidin et al., 2022).

Berdasarkan fenomena umum transformasi pendidikan pasca-pandemi menuju
model hibrida, serta peran esensial ruang kelas fisik yang didukung infrastruktur, penelitian
ini secara deduktif menganalisis bahwa tantangan infrastruktur seperti ketidaksetaraan akses
dan kurangnya pelatihan menjadi faktor kunci yang menghambat efektivitas pembelajaran.
Oleh karena itu, melalui pendekatan studi pustaka kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis peran dan tantangan infrastruktur pendidikan dalam konteks ruang kelas fisik
dan pembelajaran hibrida pasca-pandemi, guna menyusun strategi integratif yang
melibatkan semua pemangku kepentingan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
tangguh dan inklusif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research), yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis data dari
sumber-sumber sekunder tanpa melibatkan pengumpulan data primer melalui observasi atau
wawancara langsung. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk
menganalisis peran dan tantangan infrastruktur pendidikan dalam konteks ruang kelas fisik
dan pembelajaran hibrida pasca-pandemi, berdasarkan literatur yang ada (Tobondo, 2025).
Studi pustaka kualitatif memungkinkan peneliti untuk melakukan sintesis mendalam terhadap
temuan-temuan sebelumnya, mengidentifikasi pola, dan menyusun argumen deduktif dari
konsep umum menuju kesimpulan spesifik, sebagaimana dijelaskan dalam panduan metode
kualitatif di bidang pendidikan.

Data dikumpul melalui proses pencarian literatur sistematis dari sumber-sumber
sekunder seperti jurnal ilmiah, artikel konferensi, buku, dan laporan penelitian yang relevan.
Pencarian dilakukan di database daring seperti Google Scholar, ResearchGate, dan situs
akademik lainnya. Kata kunci yang digunakan disusun secara spesifik untuk menangkap
esensi topik, dengan kombinasi operator Boolean seperti AND, OR, serta frasa eksak.
Beberapa contoh query pencarian yang diterapkan meliputi:

- ("physical classroom" OR "traditional classroom” OR "face-to-face learning space”)
AND ("hybrid learning” OR "blended learning” OR "mixed mode learning”) AND
("post-pandemic” OR "after COVID-19" OR "post-COVID education”) AND
("educational infrastructure" OR "learning infrastructure” OR "school facilities" OR
"classroom facilities") AND ("role and challenges" OR "opportunities and challenges”
OR barriers OR "educational challenges").

- ("ruang kelas fisik" OR "kelas tradisional" OR "pembelajaran tatap muka") AND
("pembelajaran hibrida" OR "blended learning” OR "pembelajaran campuran™) AND
("pasca pandemi” OR "setelah COVID-19" OR "pendidikan pasca COVID") AND
("infrastruktur pendidikan" OR "fasilitas pendidikan" OR "sarana pembelajaran” OR
"kelas digital-fisik") AND ("peran dan tantangan" OR "peluang dan tantangan"” OR
hambatan OR "tantangan pendidikan").

Pencarian difokuskan pada publikasi pasca-pandemi COVID-19 (sejak tahun 2020
hingga 2025) untuk memastikan relevansi dengan konteks terkini. Total sumber yang
dikumpul mencakup lebih dari 30 referensi, termasuk yang disebutkan dalam daftar pustaka
seperti Hasibuan et al. (2023), Nurhidayah (2021), dan Tobondo (2025), serta studi
internasional seperti Wetcho et al. (2022) dan Eltayar et al. (2023).

Kriteria inklusi untuk seleksi sumber meliputi: (1) relevansi dengan topik ruang kelas
fisik, pembelajaran hibrida, dan infrastruktur pendidikan; (2) kualitas akademik (peer-
reviewed atau dari sumber terpercaya); (3) fokus pada isu pasca-pandemi; dan (4)
aksesibilitas teks lengkap. Sumber yang tidak memenubhi kriteria, seperti opini non-akademik
atau publikasi sebelum 2020, dikecualikan untuk menjaga validitas data.
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Analisis data dilakukan dengan metode analisis konten kualitatif deduktif, di mana
konsep-konsep umum dari literatur (seperti transformasi pendidikan pasca-pandemi dan
peran infrastruktur) digunakan sebagai kerangka awal untuk mengkategorisasi temuan
spesifik. Proses analisis mencakup tahapan sebagai berikut:

1. Pengodean Awal: Membaca dan mengidentifikasi tema utama dari setiap sumber,
seperti peran ruang kelas fisik (desain dan pengelolaan), tantangan infrastruktur
(ketidaksetaraan akses dan kesiapan teknologi), serta peluang dalam pembelajaran
hibrida (integrasi teknologi dan pelatihan).

2. Pengelompokan Tematik: Mengelompokkan data berdasarkan pola yang muncul,
misalnya tema "tantangan manajerial” (Olowo, 2023; Zhao, 2023) dan "motivasi
siswa" (Syakira & Yahya, 2024; Abidin et al., 2022).

3. Sintesis Deduktif: Menarik kesimpulan dari umum ke khusus, dengan
membandingkan temuan antar sumber untuk membangun argumen integratif tentang
peran dan tantangan infrastruktur.

4. Validasi: Memastikan triangulasi data dengan membandingkan sumber dari konteks
lokal (Indonesia) dan internasional untuk meningkatkan kredibilitas.

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menghasilkan pemahaman
mendalam dan rekomendasi strategis, tanpa bias dari data primer. Seluruh proses dilakukan
secara etis, dengan menghormati hak cipta dan memberikan atribusi yang tepat pada
sumber asli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan analisis konten kualitatif deduktif terhadap literatur yang dikumpul,
penelitian ini mengidentifikasi pola-pola utama terkait peran dan tantangan infrastruktur
pendidikan dalam mendukung ruang kelas fisik dan pembelajaran hibrida pasca-pandemi
COVID-19. Temuan disintesis dari sumber-sumber sekunder yang relevan, dengan fokus
pada transformasi pendidikan secara umum menuju model hibrida, kemudian spesifik pada
peran ruang kelas fisik, infrastruktur teknologi, serta hambatan yang muncul. Analisis
menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran hibrida menawarkan fleksibilitas,
keberhasilannya sangat bergantung pada integrasi antara fasilitas fisik dan digital, dengan
tantangan utama berupa ketidaksetaraan akses dan kesiapan sumber daya manusia.

1. Peran Ruang Kelas Fisik dalam Pembelajaran Hibrida Pasca-Pandemi

Ruang kelas fisik tetap memegang peran esensial sebagai fondasi interaksi sosial
dan pengembangan keterampilan interpersonal dalam model pembelajaran hibrida.
Dari perspektif umum, pandemi telah mendorong peralihan ke blended learning yang
menggabungkan tatap muka dan daring, di mana ruang kelas fisik berfungsi sebagai
tempat untuk mengembalikan motivasi belajar siswa yang sempat menurun selama
pembelajaran online (Abidin et al., 2022; Thuay et al., 2023). Lebih spesifik, desain
ruang kelas yang baik menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,
meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan siswa, terutama dalam proses hibrida
yang memerlukan adaptasi teknologi (Hasibuan et al., 2023). Pengelolaan ruang
kelas juga memberikan dasar kokoh untuk metode pembelajaran berbasis teknologi,
seperti integrasi modul interaktif yang mendukung hasil belajar (Khoeroh et al., 2024;
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Olowo, 2023). Temuan ini menegaskan bahwa ruang kelas fisik bukan hanya sebagai
tempat fisik, tetapi sebagai elemen yang melengkapi fleksibilitas hibrida untuk
menjaga kesejahteraan emosional dan interaksi langsung (Tobondo, 2025; Alim &
Alim, 2022).

2. Peran Infrastruktur Pendidikan dalam Mendukung Model Hibrida

Infrastruktur pendidikan, termasuk fasilitas teknologi dan akses digital, berperan
krusial dalam memastikan efektivitas pembelajaran hibrida. Secara umum, kesiapan
infrastruktur seperti akses internet stabil dan perangkat teknologi menjadi penentu
keberhasilan transisi pasca-pandemi (Nurhidayah, 2021; Rohmah, 2023; Salsabila et
al., 2023). Spesifiknya, infrastruktur yang memadai memungkinkan integrasi antara
ruang kelas fisik dan digital, seperti pemanfaatan platform pembelajaran untuk
meningkatkan kepuasan siswa dibandingkan pembelajaran tatap muka murni (Ma &
Lee, 2021; Zhao, 2022). Penelitian juga menyoroti peran manajerial, di mana kepala
sekolah bertanggung jawab atas pemeliharaan fasilitas untuk mendukung kurikulum
hibrida, seperti Kurikulum Merdeka yang memanfaatkan teknologi untuk fleksibilitas
(Septiana et al., 2024; Maulidiah et al., 2025). Selain itu, pengembangan literasi
digital melalui pelatihan bagi pendidik dan siswa memfasilitasi transisi mulus ke
metode baru, menciptakan lingkungan belajar inovatif (Mahardika et al., 2024; Ismail
et al., 2022; Zhao, 2023).

3. Tantangan Infrastruktur Pendidikan dalam Konteks Hibrida

Meskipun memiliki peran penting, infrastruktur pendidikan menghadapi berbagai
tantangan yang menghambat implementasi pembelajaran hibrida. Dari sudut
pandang umum, ketidaksetaraan akses menjadi penghalang utama, terutama di
daerah pedesaan atau 3T, di mana akses internet lambat dan fasilitas kurang
memadai memperlebar kesenjangan digital (Sedatiwara et al., 2023; Safrianti et al.,
2022; Enes et al., 2024; Tobondo, 2025). Lebih spesifik, terdapat korelasi lemah
antara kualitas infrastruktur (seperti ruang kelas dan perpustakaan) dengan kualitas
pembelajaran, menunjukkan ketergantungan pada faktor lain seperti pengajaran,
meskipun infrastruktur tetap diperlukan (Setyawan et al.,, 2025). Tantangan lain
mencakup kurangnya kesiapan pendidik dan siswa terhadap teknologi, yang
memerlukan perencanaan cermat untuk menghindari rendahnya motivasi belajar
(Syakira & Yahya, 2024; Afkhar et al., 2023; Poluan et al., 2022). Selain itu, masalah
manajerial seperti kurangnya pelatihan guru dan pemeliharaan fasilitas memperburuk
situasi, terutama di sekolah dengan sumber daya terbatas (Olowo, 2023; Kang & Ma,
2024; Mbaka & Mwenda, 2021).

4. Peluang dan Implikasi untuk Pendidikan Pasca-Pandemi

Analisis deduktif menunjukkan bahwa meskipun tantangan dominan, terdapat
peluang untuk mengintegrasikan infrastruktur secara inklusif. Secara umum,
pembelajaran hibrida berpotensi meningkatkan hasil belajar melalui pemanfaatan
media variatif dan teknologi inovatif (Wetcho et al., 2022; Eltayar et al., 2023; Baliya &
Deep, 2023). Spesifiknya, pengembangan modul interaktif dan pelatihan
berkelanjutan dapat mengatasi hambatan motivasi serta menciptakan sistem
pendidikan yang tangguh (Khoeroh et al., 2024; Yamin, 2022). Temuan ini

mengimplikasikan perlunya strategi integratif yang melibatkan pemangku kepentingan
51



Jurnal Pandelo’e

untuk menyelaraskan desain ruang kelas fisik dengan infrastruktur digital, guna
mencapai pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan era pasca-pandemi
(Rohmah, 2023; Tobondo, 2025).

Temuan

Berikut adalah sintesis temuan penelitian yang disusun dalam bentuk tabel
berdasarkan analisis konten kualitatif deduktif dari literatur terkait peran dan tantangan
infrastruktur pendidikan dalam konteks ruang kelas fisik dan pembelajaran hibrida pasca-
pandemi. Tabel ini merangkum tema utama, temuan spesifik, dan sumber referensi yang

mendukung.

Tabel 1.Temuan

Tema Temuan Spesifik Sumber Referensi
Peran Ruang Ruang kelas fisik berfungsi sebagai fondasi Hasibuan et al. (2023), Abidin
Kelas Fisik interaksi sosial dan pengembangan keterampilan et al. (2022), Thuy et al.

interpersonal, meningkatkan motivasi belajar siswa (2023), Alim & Alim (2022),
dalam model hibrida. Desain yang baik Tobondo (2025)
menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, mendukung kenyamanan dan
keterlibatan siswa.
Peran Infrastruktur pendidikan, seperti akses internet dan  Nurhidayah (2021), Rohmah
Infrastruktur perangkat teknologi, krusial untuk mendukung (2023), Salsabila et al.
Pendidikan pembelajaran hibrida. Integrasi fasilitas fisik dan (2023), Ma & Lee (2021),
digital meningkatkan kepuasan siswa, dengan Zhao (2022), Septiana et al.
peran manajerial kepala sekolah dalam (2024), Maulidiah et al.
pemeliharaan fasilitas menjadi kunci. (2025)
Tantangan Ketidaksetaraan akses di daerah pedesaan atau Sedatiwara et al. (2023),
Infrastruktur 3T, seperti internet lambat dan fasilitas terbatas, Safrianti et al. (2022), Enes et
menghambat efektivitas pembelajaran hibrida. al. (2024), Setyawan et al.
Korelasi lemah antara kualitas infrastruktur dan (2025), Tobondo (2025),
pembelajaran menunjukkan ketergantungan pada  Olowo (2023)
pengajaran.
Tantangan Kurangnya kesiapan pendidik dan siswa terhadap  Ismail et al. (2022),
Sumber Daya teknologi serta rendahnya motivasi belajar Mahardika et al. (2024),
Manusia memerlukan perencanaan cermat, pelatihan Syakira & Yahya (2024),

literasi digital, dan media inovatif. Masalah
manajerial seperti kurangnya pelatihan guru juga
menjadi hambatan.

Afkhar et al. (2023), Poluan
et al. (2022), Kang & Ma
(2024), Mbaka & Mwenda
(2021)

Peluang untuk
Pendidikan
Hibrida

Pembelajaran hibrida berpotensi meningkatkan
hasil belajar melalui modul interaktif, teknologi
inovatif, dan pelatihan berkelanjutan. Strategi
integratif dapat menciptakan sistem pendidikan
inklusif dan tangguh.

Wetcho et al. (2022), Eltayar
et al. (2023), Baliya & Deep
(2023), Khoeroh et al. (2024),
Yamin (2022), Rohmah
(2023), Tobondo (2025)

Sumber: Diolah dari data yang relevan

Tabel di atas menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran hibrida bergantung
pada sinergi antara ruang kelas fisik, infrastruktur teknologi, dan pengelolaan sumber daya
manusia, dengan tantangan utama berupa ketimpangan akses dan kesiapan digital yang
perlu diatasi melalui strategi inklusif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis kualitatif deduktif dari literatur yang telah disintesis,
penelitian ini mengungkap bahwa transformasi pendidikan pasca-pandemi COVID-19
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menuju pembelajaran hibrida telah menempatkan ruang kelas fisik dan infrastruktur
pendidikan sebagai elemen kunci dalam mendukung proses belajar-mengajar yang efektif.
Pembahasan berikut menguraikan temuan utama secara deduktif, mulai dari konteks umum
transformasi pendidikan hingga implikasi spesifik terhadap peran dan tantangan infrastruktur,
dengan merujuk pada sumber literatur seperti Hasibuan et al. (2023), Nurhidayah (2021),
Tobondo (2025), dan lainnya, untuk memperkuat argumen.

Secara umum, pandemi telah memaksa dunia pendidikan untuk beradaptasi dengan
model pembelajaran hibrida, yang menggabungkan fleksibilitas pembelajaran daring dengan
interaksi tatap muka (Wetcho et al., 2022; Eltayar et al., 2023). Dalam konteks ini, ruang
kelas fisik tetap relevan sebagai ruang interaksi sosial yang mendukung kesejahteraan
emosional dan pengembangan keterampilan interpersonal siswa (Tobondo, 2025; Alim &
Alim, 2022). Temuan menunjukkan bahwa desain ruang kelas yang baik, seperti yang
dijelaskan oleh Hasibuan et al. (2023), tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan tetapi juga meningkatkan kenyamanan dan Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran hibrida. Hal ini konsisten dengan pandangan bahwa pengelolaan ruang kelas
yang optimal memberikan dasar kokoh untuk metode pengajaran berbasis teknologi,
termasuk pemanfaatan modul interaktif (Khoeroh et al., 2024). Namun, peran ruang kelas
fisik tidak berdiri sendiri; efektivitasnya bergantung pada integrasi dengan infrastruktur digital
yang memadai.

Lebih spesifik, infrastruktur pendidikan, termasuk akses internet dan perangkat
teknologi, menjadi tulang punggung keberhasilan pembelajaran hibrida (Nurhidayah, 2021;
Rohmah, 2023; Salsabila et al., 2023). Studi oleh Ma & Lee (2021) menunjukkan bahwa
siswa dalam model hibrida cenderung lebih puas dibandingkan dengan pembelajaran tatap
muka murni, terutama ketika didukung oleh infrastruktur yang memungkinkan integrasi
platform digital. Namun, temuan juga mengungkap korelasi lemah antara kualitas
infrastruktur fisik, seperti ruang kelas dan perpustakaan, dengan kualitas pembelajaran
(Setyawan et al., 2025). Ini menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur fisik penting, faktor
seperti kualitas pengajaran dan literasi digital pendidik memiliki pengaruh yang sama
besarnya. Peran manajerial, seperti yang disoroti oleh Olowo (2023) dan Septiana et al.
(2024), juga krusial dalam memastikan pemeliharaan fasilitas yang mendukung kurikulum
hibrida, seperti Kurikulum Merdeka, yang memanfaatkan teknologi untuk fleksibilitas
(Maulidiah et al., 2025).

Tantangan utama yang diidentifikasi adalah ketidaksetaraan akses terhadap
infrastruktur pendidikan, terutama di daerah pedesaan atau 3T, yang memperlebar
kesenjangan digital (Sedatiwara et al., 2023; Safrianti et al., 2022; Enes et al., 2024).
Ketidakcukupan akses internet dan perangkat teknologi menghambat implementasi
pembelajaran hibrida yang efektif, sebagaimana ditemukan oleh Tobondo (2025). Selain itu,
kurangnya kesiapan pendidik dan siswa dalam menggunakan teknologi menjadi hambatan
signifikan. Ismail et al. (2022) dan Mahardika et al. (2024) menekankan bahwa literasi digital
yang rendah memerlukan perencanaan cermat dan pelatihan berkelanjutan untuk
memastikan transisi yang mulus ke model hibrida. Rendahnya motivasi siswa, seperti yang
diungkap oleh Syakira & Yahya (2024) dan Afkhar et al. (2023), dapat diatasi melalui
pemanfaatan media pembelajaran yang variatif dan inovatif, tetapi ini kembali bergantung
pada ketersediaan infrastruktur teknologi.
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Di sisi lain, peluang yang muncul dari transformasi ini cukup signifikan. Pembelajaran
hibrida, jika didukung oleh infrastruktur yang memadai, berpotensi meningkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa melalui penggunaan teknologi inovatif dan modul interaktif
(Wetcho et al., 2022; Baliya & Deep, 2023; Khoeroh et al., 2024). Yamin (2022) dan Rohmah
(2023) menegaskan bahwa integrasi teknologi dengan ruang kelas fisik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan zaman. Namun, untuk mewujudkan
potensi ini, diperlukan strategi integratif yang melibatkan semua pemangku kepentingan,
termasuk pelatihan intensif bagi pendidik dan peningkatan infrastruktur inklusif, sebagaimana
disarankan oleh Tobondo (2025) dan Kang & Ma (2024).

Secara deduktif, pembahasan ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran
hibrida pasca-pandemi bergantung pada sinergi antara ruang kelas fisik yang dirancang
dengan baik, infrastruktur teknologi yang memadai, dan pengelolaan sumber daya manusia
yang efektif. Tantangan seperti ketidaksetaraan akses dan kesiapan digital harus diatasi
melalui investasi pada fasilitas, pelatihan literasi digital, dan pengembangan kurikulum yang
fleksibel. Dengan demikian, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik
untuk menciptakan sistem pendidikan yang tangguh dan inklusif di era pasca-pandemi.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Pembelajaran hibrida pasca-pandemi telah menjadi model pendidikan yang relevan,
menggabungkan fleksibilitas pembelajaran daring dengan interaksi tatap muka. Ruang kelas
fisik tetap memiliki peran penting sebagai tempat interaksi sosial yang mendukung
kesejahteraan emosional dan keterlibatan siswa, dengan desain dan pengelolaan yang baik
menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Infrastruktur pendidikan,
termasuk akses internet dan perangkat teknologi, merupakan tulang punggung keberhasilan
model hibrida, namun tantangan seperti ketidaksetaraan akses, terutama di daerah terpencil,
serta kesiapan digital yang rendah di kalangan pendidik dan siswa, menghambat efektivitas
implementasi. Peluang untuk meningkatkan hasil belajar melalui teknologi inovatif dan modul
interaktif dapat dimaksimalkan dengan strategi manajerial yang kuat, pelatihan literasi digital,
dan pemeliharaan fasilitas yang memadai. Secara keseluruhan, keberhasilan pembelajaran
hibrida bergantung pada sinergi antara ruang kelas fisik, infrastruktur teknologi, dan
pengelolaan sumber daya manusia untuk menciptakan sistem pendidikan yang tangguh dan
inklusif.

Saran

Untuk mendukung keberhasilan pembelajaran hibrida, institusi pendidikan perlu
mengembangkan strategi integratif yang mencakup peningkatan infrastruktur teknologi,
seperti akses internet yang stabil dan perangkat memadai, terutama di daerah dengan
keterbatasan sumber daya. Pelatihan literasi digital bagi pendidik dan siswa harus dilakukan
secara berkelanjutan untuk memastikan kesiapan dalam mengadopsi teknologi
pembelajaran. Selain itu, pengelolaan ruang kelas fisik perlu dioptimalkan melalui desain
yang mendukung kenyamanan dan keterlibatan siswa, serta didukung oleh peran aktif
kepala sekolah dalam pemeliharaan fasilitas. Pengembangan modul pembelajaran interaktif
dan pemanfaatan media variatif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi siswa.
Terakhir, kolaborasi antara pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, dan
komunitas, diperlukan untuk mengatasi kesenjangan akses dan menciptakan sistem
pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan era pasca-pandemi.
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